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Abstrak
 

Penanggulangan terorisme masih menjadi tantangan global termasuk Indonesia, tahun 2014 Negara Islam

Irak dan Suriah (ISIS) mendeklarasikan sebagai Khilafah Islamiyah yang mentriger agresi Warga Negera

Indonesia (WNI) baik laki-laki maupun perempuan, Di sisi lain, regulasi terkait penanganan tindak pidana

terorisme di Indonesia belum bisa menjawab pola-pola kejahatan baru terorisme tersebut, sehingga hal ini

menghambat upaya hukum dalam penanganan WNI eks pro ISIS yang dipulangkan dari Suriah termasuk

rombongan keluarga yang melibatkan suami, istri dan anak-anak. Dalam pola terorisme lama, perempuan

hanya diberikan peran sebagai support system. Sedangkan, perkembangan terbaru perempuan justru menjadi

aktor utama. Tesis ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kasus untuk

menggambarkan dimensi gender dalam proses penanganan dan pengaruhnya dalam proses hukum

penanganan keluarga returnee. Dimensi gender sebagai pendekatan untuk melihat perang, fungsi dan

tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang terlibat kelompok ekstrem, dalam kasus penanganan returnee

persoalan mekanisme penanganan yang tidak jelas serta kekosongan hukum berpengaruh pada subjektivitas

penegak hukum yang masih menggunakan logika kemanusiaan dan pandangan yang bias gender dalam

menanangan kasus perempuan dan laki-laki eks pro ISIS.

......Counter terrorism is still challenges in global area, In 2014, Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) was

declared Khilafah Islamiyah (Islamic State) which triggered aggression of Indonesian citizens (WNI) decide

to move to Suriah. On the other side, regulations relating to combatting terrorist acts in Indonesia have not

been able to answer the new patterns of terrorism crime, so this is hampering legal efforts in addressing ex-

ISIS Indonesian citizens repatriated from Syria including family groups involving husbands, wives and

children. Thus, the handling pattern is different from the previous models of terrorism crimes. In the old

pattern of terrorism, women were only given a role in the domestic sphere and ensured the regeneration of

their groups. Meanwhile, the latest development of women has become the main actor and recruitment agent

for new group members. This thesis uses a descriptive analysis method using a case approach to describe the

gender dimension is related to handling and how it influences the views of gender in the legal process of

handling family returnees. The gender dimension as an approach to see war, functions and responsibilities of

men and women involved in extreme groups, in the case of handling returnees the problem of unclear

handling mechanisms and legal vacuum affect the law enforcement subjectivity that still uses humanitarian

logic and gender biased views in tackling the case of women and men ex-ISIS. Therefore, in the future law

enforcers must use agenda theory in which each individual, both men and women have their respective roles

involved in extreme groups
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